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ABSTRAK
Bank Mandiri Syariah merupakan bank milik pemerintah pertama yang 
melandaskan operasionalnya pada prinsip syariah serta bank BUMN pertama yang 
menggunakan sistem dual banking dimana bank konvensional dapat 
berdampingan dengan Bank Islam. Mengingat peranan Bank Mandiri Syariah di 
tengah masyarakat begitu stategis maka pengukuran tingkat kesehatannya sangat 
penting. Bank yang tidak sehat dapat berakibat buruk bagi kinerja keuangan, 
untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian 
kesehatan bank dapat dilakukan dengan dua metode terbaru yakni metode 
CAMELS dan metode RGEC. 
Permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana penilaian tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS dan metode RGEC pada 
Bank Mandiri Syariah selama periode 2015-2018? Apakah terdapat perbedaan 
dalam penelitian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS 
dan RGEC pada Bank Mandiri Syariah selama periode 2015 sampai dengan 
periode 2018? Bagaimana tingkat kesehatan bank berdasarkan prespektif ekonomi 
islam? Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan tingkat kesehatan 
bank dengan menggunakan metode CAMELS dan metode RGEC pada Bank 
Mandiri Syariah periode 2015 sampai dengan periode 2018 dan mengetahui dan 
menganalisis perbedaan tingkat kesehatan bank dalam penilaian tingkat kesehatan 
bank dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC pada Bank Mandiri 
Syariah periode 2015 sampai periode 2018, dan untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank berdasarkan prespektif ekonomi islam.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan mengumpulkan 
data laporan keuangan tahunan Bank Mandiri Syariah periode 2015-2018 yang 
diperoleh secara online melalui website Bank Mandiri Syariah. Teknik analisis 
yang digunakan adalah metode CAMELS dan RGEC dengan menentukan tingkat 
kesehatan suatu bank yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank.
Hasil penelitian ini diketahui bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank 
Mandiri Syariah dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC menunjukan
terdapat perbedaan, diketahui tingkat kesehatan Bank Mandiri Syariah 
menggunakan pendekatan CAMLES periode 2015-2017 dikategorikan CUKUP
SEHAT, 2018 dikategorikan SEHAT dan tingkat kesehatan Bank Mandiri Syariah 
menggunakan pendekatan RGEC dari periode 2015-2018 dikategorikan SEHAT 
dan menggunakan uji wilcoxon sign rank test nilai Sig. Sebesar 0,046 < 0,05 yang 
artinya Hipotesis diterima dan terdapat perbedaan antara metode CAMELS dan 
metode RGEC dalam penilaian tingkat kesehatan bank.
Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, CAMELS, RGEC.  
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Agar memudahkan dan memperjelas persepsi pokok permasalahan 
dalam memahami makna dari judul skripsi ini dan tidak menimbulkan 
kesalah pahaman bagi para pembaca maka perlu ada uraian terhadap 
penegasan judul arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini. Penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, 
di samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas.
Adapun judul skripsi ini adalah PERBANDINGAN TINGKAT 
KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNKAN PENDEKATAN 
CAMELS DAN RGEC DALAM PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi pada Bank Mandiri Syariah periode 2015-2018) untuk itu perlu 
uraian pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut:
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.1 Analisis juga 
dapat diartikan proses untuk mengetahui dan memahami fenomena 
suatu obyek dengan memanfaatkan informasi yang tersedia.
                                                            
1 Ridwansyah, Pendidikan Dasar Perbankan Syariah, (Lampung: Kumpulan Diklat 
Pembiayaan, 2009), h. 3
22. Perbandingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
adanya perbedaan dengan hal lain (selisih).2
3. Tingkat Kesehatan Bank 
Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu 
bank melalui penilaian kuantitatif atau penilaian kualitatif terhadap 
faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, 
likuiditas, dan sensitivitas terhadap resiko pasar.3
4. Pendekatan CAMELS
Suatu pendekatan atau metode untuk mengukur tingkat 
kesehatan suatu bank yang di dalamnya menyangkut Capital, Asset, 
Management, Earning, Liquidity, dan Sensitivity to Marker Risk.
5. Pendekatan RGEC
Suatu metode untuk mengukur kesehatan bank, terdapat 
beberapa poin utuk menguku kesehatan bank yaitu: Rentability, Good 
Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital.
                                                            
2 Suharno, Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Indonesia,  (Semarang: Balai Pustaka, 
2014), h. 73
3 Iswi Hariyani, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT Gramedia, 
2010), h. 45
3B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan dipilihnya judul ini adalah:
1. Secara Objektif
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam mengukur 
tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan CAMELS dan 
RGEC dalam menggunakan sampel Bank Mandiri Syariah.
2. Secara Subjektif
Pokok pembahasan penelitian skripsi ini sesuai dengan disiplin 
ilmu yang penyusun pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Literature yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini 
tersedia diperpustakaan dan website, sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan.
C. Latar Belakang Masalah
Bank Islam atau yang dikenal dengan Bank Syariah merupakan 
bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam dan dalam 
kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga 
kepada nasabah.4 Bank Syariah adalah lembaga keuangan perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur-an dan 
Hadis Nabi SAW. Selanjutnya yang dimaksud dengan perbankan syariah 
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit 
                                                            
4 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 25
4Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksakan kegiatan usahanya.5
Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah adalah bank 
yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariat 
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. 
Tata cara bermuamalat itu menjauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan 
mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan 
investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan, seperti yang 















































































“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan”.
Berdasarkan Pasal 2 UU Nomer 21 tahun 2008, disebutkan bahwa 
perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip 
syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian,6 dengan kata lain
Bank Syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia selama tujuh tahun 
terakhir mengalami peningkatan terbukti dengan bermunculannya institusi 
                                                            
5 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia, 2012), h. 2
6 Rizal Yaya; Aji Erlangga Martawijaya; Ahim Abdurahim, Akutansi Perbankan Syariah, 
Edisi 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2016).h.48
5keuangan syariah di Indonesia dengan perkembangan yang fluktuasi 
(Otoritas Jasa Keuangan, oktober 2017). Pada tahun 2012 dan 2013 Bank 
Syariah memiliki 11 Bank Umum Syariah, pada tahun 2014 dan 2015 
mengalami kenaikan menjadi 12 Bank Umum Syariah, hingga pada tahun 
2016 dan 2017 menjadi 13 Bank Umum Syariah.
Bank Mandiri Syariah merupakan bank milik pemerintah pertama 
yang melandaskan operasioanalnya pada prinsip syariah. Secara struktural 
Bank Mandiri Syariah berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah 
satu anak perusahaan dilingkup Bank Mandiri, yang kemudian 
dikonversikan menjadi bank syariah secara penuh.7 Bank Mandiri Syariah 
juga merupakan bank BUMN pertama yang menggunakan sistem dual
banking dimana bank konvensional dapat berdampingan dengan Bank 
Islam. Pada tanggal 27 September 2012 Bank Mandiri Syariah dinobatkan 
sebagai bank terbaik di Indonesia yaitu sebagai The Best Bank in 
Indonesia yang diselenggarakan oleh International Financial Journal Asia 
Money dalam acara The Asia Money Best Bank Award 2012 di Hongkong.
Tabel 1.1







2015 23.017.667 24.230.247 70.369.709
2016 28.314.000 27.687.188 78.831.722
2017 34.822.442 31.543.384 87.915.020
2018 41.048.545 37.915.084 98.341.116
Sumber : Laporan Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2015-2018
                                                            
7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah :  dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 26
6Pertumbuhan aset Bank Umum Syariah, yang dilihat dari laporan 
keuangan Bank Mandiri Syariah merupakan Bank Umum Syariah yang 
memiliki total aset terbesar.8 Hal tersebut dapat dilihat pada data di atas 
yang menunjukan total aset dalam tiga tahun terakhir yang dimiliki Bank 
Mandiri Syariah paling besar dibandingkan dengan total aset yang dimiliki 
Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah.
Bank Mandiri Syariah adalah salah satu bank yang menawarkan 
berbagai produk dan jasa. Di tengah ketatnya persaingan industri 
perbankan syariah tahun 2016, Bank Mandiri Syariah masih tetap 
memegang pangsa pasar terbesar, walaupun total aset mengalami 
penurunan akibat dampak dari bergabungnya Bank Aceh Syariah di 
perbankan syariah.
Dalam menghadapi persaingan disektor perbankan yang semakin 
ketat, kepercayaan masyarakat merupakan kunci sukses untuk mendorong 
kemajuan perusahaan. Maka dari itu Bank Mandiri Syariah terus 
melakukan evaluasi dan perbaikan pada bidang pelayanan, pengembangan 
produk dan fungsi pemasaran serta jaringan kantor agar dapat mewujudkan 
visi sebagai bank syariah terdepan dan modern, menjadi kebanggaan 
masyarakat, dan mampu memberikan manfaat, menenteramkan dan 
memakmurkan masyarakat serta mampu menunjang pembangunan Bank 
Mandiri Syariah.
                                                            
8 www.idx.com diakses pada tanggal 14 Mei 2019
7Mengingat fungsi, posisi dan peranan Bank Mandiri Syariah di 
tengah-tengah masyarakat yang begitu strategis, maka kepentingan akan 
pengukuran tingkat kesehatannya menjadi begitu penting agar di kemudian 
hari Bank Mandiri Syariah lebih dapat diterima oleh masyarakat dan tetap 
dipercaya oleh kalanngan pemerintah maupun swasta dalam pengelolaan 
keuangan bisnisnya.
Bank yang tidak sehat dapat berakibat buruk bagi kinerja keuangan, 
bukan hanya membahayakan diri sendiri akan tetapi pihak lain juga. Untuk 
menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini 
bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang 
sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Hasil penilaian tingkat 
kesehatan bank tersebut dapat mempengaruhi kegiatan usaha yang 
diperbolehkan Bank Indonesia. Bank yang sehat diberikan keleluasaan 
lebih dalam melakukan ekspansi usaha, termasuk pembukaan jaringan 
kantor sementara bank yang kurang sehat diminta untuk fokus pada 
perbaikan kinerja, bahkan jika dirasa perlu menambah permodalan atau 
divestasi dan mengundang pemodal baru masuk.9
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah 
satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan bank yang bersangkutan. Laporan keuangan pada perusahaan 
merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang 
                                                            
9 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Komersial, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2014), h. 22
8mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan.10
Berdasarkan laporan keuangan suatu perusahaan akan dapat dihitung 
sejumlah rasio yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 
bank.
Penilaian kesehatan bank dapat dilakukan menggunakan metode 
CAMELS, namun seiring perkembangan usaha dan kompleksitas usaha 
bank membuat penggunaan metode CAMELS kurang efektif dalam 
menilai kinerja keuangan bank. Karena metode CAMELS tidak 
memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke satu penilaian, antar 
faktor memberikan penilaian yang sifatnya berbeda.
Dengan adanya pergeseran metode, dari metode CAMELS ke 
motode RGEC maka terdapat suatu perbaikan penilaian terhadap 
kesehatan bank. Sebenarnya sistem penilaian kesehatan bank antara 
CAMELS tidak jauh berbeda dengan RGEC. Beberapa bagian masih 
tampak sama seperti masih digunakannya sistem penilaian Capital dan 
Earning. Adapun sistem penilaian Management diganti dengan Good 
Corporate Governance. Sedangkan untuk komponen Asset Quality, 
Liquidity dan Sensitivity to Market Risk akhirnya dijadikan satu dalam 
komponen Risk Profile.
Metode CAMELS memberikan gambaran tingkat kesehatan bank 
yang efektif akan tetapi metode CAMELS tidak memberikan suatu 
kesimpulan yang mengarahkan ke satu penilaian. Antar faktor memberikan 
                                                            
10 Arief Sugiono; Yanuar Nanok Soenarno; Synthia Madya Kusumawati, Akuntansi dan 
Pelaporan Keuangan, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 5
9penilaian yang berbeda. Sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan 
pentingnya kualitas manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya 
akan mengangkat faktor pendapatan dan juga faktor permodalan secara 
langsung maupun tidak langsung.
Dalam penelitian ini akan diketahui apakah terdapat perbedaan 
hasil dari peringkat komposit pada setiap periodenya pada metode 
CAMELS dan RGEC. Peneliti menggunakan analisis perbandingan 
dengan variabel-variabel yang diproksikan dengan rasio-rasio keuangan, 
terdapat beberapa rasio yang ada di dalam metode CAMELS terdiri dari 
CAR, NPA, NPM, ROA, BOPO, dan FDR, sedangkan rasio-rasio 
keuangan yang ada pada metode RGEC yang digunakan adalah FDR, 
NPF, GCG, ROA, ROE, dan CAR.
Menurut Arif Rachman Husein dalam penelitiannya menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan penilaian tingkat kesehatan BUS berdasarkan 
metode CAMELS dan RGEC pada periode 2012-2014.11 Sedangkan 
menurut Lotus Mega Fortrania dalam penelitiannya menunjukan bahwa 
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
dengan metode CAMELS dan RGEC ini menunjukan predikat kesehatan 
bank tersebut sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia.12
                                                            
11 Arif Rachman Husein; Fatin Fadhila Hasib, Tingkat Kesehatan Bank : Analisa 
Perbandingan CAMELS dan RGEC (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014),
(Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume 3, Nomer 2, Febuari 2016)
12 Lotus Mega Fortrania; Ulfi Kartika Oktaviana, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Metode CAMELS dan RGEC, (Fakultas Ekonomi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Volume 3, Nomer 1, Januari 2015)
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Berdasarkan uaraian di atas dan mengingat pentingnya penilaian 
tingkat kinerja keuangan perbankan guna menentukan kebijakan-
kebijakan, maka penulis tertarik mengambil judul “PERBANDINGAN 
TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN CAMELS DAN RGEC DALAM PRESPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (Studi pada Bank Mandiri Syariah Periode 2015-
2018)”.
D. Batasan Masalah
Batasan masalah kaitannya dengan penelitian ini terbatas dan 
terfokus pada:
1. Penelitian ini fokus pada Bank Mandiri Syariah, data yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya meliputi laporan keuangan periode tahun
2015 sampai dengan periode 2018.
2. Metode yang digunakan untuk menilai kesehatan bank yaitu 
menggunakan metode CAMELS dan RGEC.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode CAMELS dan metode RGEC pada Bank Mandiri Syariah 
selama periode 2015 sampai dengan periode 2018?
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2. Apakah terdapat perbedaan dalam penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan metode CAMELS dan metode RGEC pada Bank  
Mandiri Syariah selama periode 2015 sampai dengan periode 2018?
3. Bagaimana tingkat kesehatan bank dengan dalam prespektif ekomoni 
Islam?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 
ini bertujuan:
1. Mengetahui dan menjelaskan tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan metode CAMELS dan metode RGEC pada Bank 
Mandiri Syariah periode 2015 sampai periode 2018.
2. Mengetahui dan menganalisis perbedaan kesehatan bank dalam 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan meggunakan metode 
CAMELS dan metode RGEC pada Bank Mandiri Syariah dalam 
periode 2015 sampai periode 2018.
3. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank berdasarkan prespektif 
ekonomi Islam.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak 
yang berkepentingan antara lain:
1. Bagi penulis selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
mendatang yang masih ada kaitannya dengan penelitian mengenai 
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analisis perbedaan peniliaan tingkat kesehatan bank berdasarkan 
metode CAMELS dan RGEC.
2. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi terhadap kinerja bank pada periode tertentu yang pada 
akhirnya dapat memberikan sumbangan informasi bagi pihak investor 
unruk mengambil keputusan investasi.
H. Penelitian Terdahulu yang Relavan
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada 
penelitian ini, yaitu:
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Rachman Husein dan Fatin 
Fadhila Hasib yang berjudul “Analisis Perbandingan Pendekatan 
CAMELS dan RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 
2012-2014)”. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji 
Wilcoson menunjukan nilai Asymp. Sig sebesar 0,002 < 0,05. Hal 
tersebut menerima hipotesis penelitian ini yang menyatakan terdapat 
perbedaan penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 
berdasarkan metode CAMELS dan RGEC pada periode 2012-2014.13
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lotus Mega Fortrania dan Ulfi 
Kartika Oktaviana yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Metode CAMELS dan 
RGEC”. Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit 
                                                            
13 Arif Rachman Husein; Fatin Fadhila Hasib, Tingkat Kesehatan Bank : Analisa 
Perbandingan CAMELS dan RGEC (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014),
(Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume 3, Nomer 2, Febuari 2016)
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Usaha Syariah dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC ini 
menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan Bank Indonesia.14
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahsan Putra Hafiz yang berjudul 
“Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Metode CAMEL 
dan RGEC (Studi pada Bank BNI Syariah tahun 2011-2015)”. 
Terdapat perbedaan analisis antara dua metode tersebut, jika 
menggunakan metode CAMELS laporan keuangan BNI Syariah 
dikatagorikan Sangat Sehat tetapi jika menggunakan RGEC laporan 
keuangan BNI Syariah dikatagorikan Sehat. Hal tersebut terjadi karena 
metode CAMELS sebenarnya telah memberikan gambaran tingkat 
kesehatan bank yang efektif akan tetapi metode CAMELS tidak 
memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan suatu penilaian. 
Antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya bisa berbeda, 
sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan pentingnya kualitas 
manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat 
faktor pendapatan dan juga faktor permodalan secara langsung maupun 
tidak langsung.15
                                                            
14 Lotus Mega Fortrania; Ulfi Kartika Oktaviana, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Metode CAMELS dan RGEC, (Fakultas Ekonomi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Volume 3, Nomer 1, Januari 2015)
15 Ahsan Putra Hafiz, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Metode CAMEL 
dan RGEC (Studi pada Bank BNI Syariiah tahun 2011-2015), (Iltizam Journal Of Shariah 
Economic Research, Volume 2, Nomer 1, 2018)
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4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah yang berjudul 
“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan dengan Menggunakan Metode 
RGEC pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2014”. Hasil penilaian tingkat kesehatan bank 
umum BUMN dilihat dari aspek RGEC (Risk Profile, good Corporate 
Governance, Earnings, dan Capital) selama tahun 2012-2014 
menempati peringkat komposit 1 dengan bobot berturut-turut sebesar 
90 persen, 86,67 persen dan 86,67 persen.16
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ireyne Filania Raturandang, Joula 
Rogahang dan Dantje Keles yang berjudul “Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMEL (Capital, Asset, 
Management, Earning, Liqudity) pada PT. Bank Sulut-Go. 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode CAMEL pada PT. 
Bank Sulut-Go tergolong perusahaan perbankan yang berpredikat 
cukup sehat mulai dari tahun 2015 sampai dengan 2017. Ini brarti PT 
Bank Sulut-Go perlu melakukan atau berusaha lebih keras lagi untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik.17
                                                            
16 Tuti Alawiyah, Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 
Metode RGEC pada Bank Umum BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2014, (Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 5, Nomer 2, Tahun 2016.
17 Ireyne Filania Raturandang; Joula Rogahang; Dantje Keles, Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank Menggunakan Metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earnings, Liqudity), (Jurnal 
Administrasi Bisnis, Volume 6, Nomer 3, Tahun 2018)
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I. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antara variabel yang akan diteliti, secara teoritis dijelaskan 
hubungan antar variabel independen dan dependen.18
Gambar 1.1
Kerangka Pikir
                                                            
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

























1. Definisi Bank Syariah
Menurut Muhammad dalam Donna Bank Islam atau yang 
dikenal dengan Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai 
dengan prinsip syariat Islam.19 Prinsip syariah adalah prinsip hukum 
islam dalam kegiatan di perbankan berdasarkan dengan fatwa 
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 
menetapkan fatwa di bidang syariah.20
Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha Syariah (UUS).21
BUS adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS adalah Bank 
Syariah yang dalam melaksanakan kegiatannya tidak memberikan jasa 
                                                            
19 Bustari Mu  chtar; Rose Rahmidani; Menik Kurnia Siwi, Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain (Jakarta: Kencana, 2016), h. 119
20 Rizal Yaya; Aji Erlangga; Ahim Abdurahim, Op. Cit., h. 48 
21 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua (Jakarta: 
Kencana, 2017).h. 58
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dalam lalu lintas pembayaran. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit 
kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor yang melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah.
2. Dasar Hukum Bank Syariah




















































































































“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
b. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
Dalam undang-undang ini disebutkan bahwa perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya.22
c. Beberapa Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) dan Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) mengenai Perbankan Syariah.23
                                                            
22 www.bi.go.id/tentang-bi/uu-bi/ diakses tanggal 29 Oktober 2019
23 https://www.ojk.go.id diakses tanggal 29 Oktober 2019
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3. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah
Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 
berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip 
kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.
Fungsi Bank Syariah, anatara lain:
a. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat.
b. Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam 
bentuk lembaga baitul mal.
c. Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaf
sesuai kehendak pemberi wakaf.
d. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
4. Ciri-ciri Bank Syariah
a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad 
dilaksanakan diwujudkan dengan jumlah nominal, dan dapat 
melakukan tawar menawar dalam batas yang wajar.
b. Menggunakan persentase dalam pembayaran selalu dihindari, 
karena persentase bersifat melekat pada sisa hutang meskipun 
batas waktu perjanjian telah berakhir.
19
c. Bank Syariah dalam menetapkan perhitungan keuntungannya 
tidak dilakukan di waktu akad, karena hakikatnya yang 
mengetahui untung ruginya suatu pembiayaan hanyalah Allah 
semata.
d. Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional 
bank agar sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan . Selain itu 
manajer dam pimpinan Bank Syariah yang diangkat harus 
menguasai dasar-dasar tentang muamalah islam.
e. Poduk-produk yang dikeluarkan Bank Syariah selalu 
menggunakan sebutan-sebutan yang bersal dari istilah Arab,
f. Adanya produk khusus yang tidak terdapat di dalam Bank 
Konvensional, yaitu kredit tanpa beban yang murni bersifat sosial, 
di mana nasabah tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya.24
5. Produk-produk Bank Syariah
a. Al-Wadi’ah (Simpanan)
Al-Wadi’ah atau yang dikenal dengan nama titipan atau 
simpanan dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke 
pihak lainnya, baik individu ataupun badan hukum, yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja sesuai dengan kehendak si 
penitip. Al-Wadi’ah dapat dibedakan menjadi dua, Wadi’ah 
Amanah dan Wadi’ah Yad Dhamanah. Wadi’ah Amanah adalah 
pihak yang dititipkan hartanya tidak boleh memanfaatkan harta 
                                                            
24 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembaga Terkait
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004).h. 19-22
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tersebut sedangkan Wadi’ah Yah Dhamanah pihak yang dititipi 
yaitu Bank Syari’ah yang bertanggung jawab penuh atas harta 
yang dititipkan padanya dan pihak yang dititipi boleh 
memanfaatkan harta yang dititipkan tersebut.25
b. Pembiayaan dengan Bagi Hasil
Pembiayaan bagi hasil pada Bank Syariah dapat dilakukan 
dalam empat akad utama, yaitu:
1) Al-Musyarakah
Pembiayaan yang berdasarkan akad kerjasama antara 
dua pihak atau lebih untuk berbisnis atau melakukan usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberi kontribusi 
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan dalam membiayai 
investasi usaha baru atau yang sedang berjalan.26 Pembiayaan 
Musyarakah bisa juga di sebut dengan Syirkah. 
2) Al-Mudhorabah
Pembiayaan Mudharabah adalah akad perjanjian 
antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerjasama 
usaha.27 Dalam akad Mudharabah ini,  pihak bank (shohibul 
                                                            
25 Nurul Huda; Mohamad Heykal, Lembaga Kuangan Islam: Tinjauan Teoretis Dan 
Praktis (Jakarta: Kencana, 2010).h. 88
26 Ditha Nada Pratama; Lia Dwi Martika; Teti Rahmawati, Pengaruh Pembiayaan 
Mudhorabah, Pembiayaan Musyarakah Dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas, (Universitas 
Kuningan, Kuningan, Volume 3 Issue 1,  Febuari 2017)
27 Dewi Wulan Sari; Mohamad Yusak Anshori, Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 
Istishna, Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Syariah di 
Indonesia periode Maret 2015 sampai Agustus 2016,  (Accounting and Management Journal , 
Volume 1, Nomer 1, Juli 2017)
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mal) menempatkan modal sebesar 100%, sedangkan nasabah 
(mudharib) berperan sebagai pengelola usaha. Bagi hasil dari 
usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah 
yang disepakati bersama.
3) Al-Muzara’ah
Muzara’ah adalah kerjasama pengolahan pertanian 
antara pemilik lahan dan penggarap atau pengelola, pemelik 
lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk 
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen.28
4) Al-Musaqah
Pembiayaan Al-Musaqah adalah bentuk yang lebih 
sederhana dari Muzara’ah dimana si penggarap hanya 
bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan.29
c. Bai’Al Murabahah
Murabahah dalam istilah fikih klasik merupakan suatu 
bentuk jual beli tertentu ketika si penjual menyatakan biaya 
perolehan barang dan tingkat keuntungan yang diinginkan. Biaya 
perolehan barang bisa meliputi harga barang dan biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut. Sedangkan 
tingkat keuntungan bisa berbentuk persentase tertentu dari biaya 
                                                            
28 Ahmad Ajid Ridlwan, Implementation Akad Muzara’ah In Islamic Bank, (Universitas 
Negeri Surabaya, Surabaya, Volume 7, Nomer 1, April 2016)
29 Rosyidah; Muhammad Nizar; Khoirul Huda, Analisis Pengetahuan Nasabah Tentang 
Produk Perbankan Syariah, (Jurnal Ekonomi Islam, Volume 10, Nomer 2, Juni 2019)
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perolehan. Mekanisme pembiayaan Murabahah dapat digunakan 
untuk pengadaan barang, modal kerja, pembangunan rumah dan 
lain-lain.30
d. Ba’i As-Salam
Akad pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan 
dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan 
syarat yang telah disepakati. Dalam praktik perbankan, ketika 
barang telah diserahkan kepada bank, maka bank akan 
menjualnya kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah itu 
sendiri secara tunai atau secara cicilan.
e. Ba’i Al-Istishna
Akad pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan buatan 
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah 
disepakati antara pemesan atau pembeli (mustashni’) dan penjual 
atau pembuat shani’). Produk Istishna menyerupai produk dari 
salam, namun dalam istishna pembayarannya dapat dilakukan 
oleh bank dalam beberapa kali (termin) pembayaran.31
f. Al-Ijarah
Akad Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) 
atau sewa menyewa atas suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu antara pemilik obyek sewa dengan penyewa untuk 
mendapatkan imbalan berupa sewa atau upah bagi pemilik obyek 
                                                            
30 Ah. Azharuddin Lathif, Konsep dan Aplikasi Murabahah Pada Perbankan Syariah di 
Indonesia, (Jurnal Masyarakat Ekonomi Syari’ah, Volume XII, Nomer 2 juni 2012)
31 Andri Soemitra, Op. Cit., h. 75-76
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sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 
sendiri.32
g. Al-Wakalah
Wakalah didefinisikan sebagai pemberian kuasa dari 
pemberi kuasa (muwakkil) kepada penerima kuasa (wakil) dalam 
hal yang boleh diwakilkan, dimana penerima kuasa tidak 
menanggung resiko terhadap apa yang diwakilkan kecuali karena 
kecerobohan atau wanprestasi.
h. Al-Kafalah
Kafalah dapat diartikan menanggung atau penanggungan 
terhadap sesuatu, yaitu akad yang mengandung perjanjian dari 
seseorang dimana padanya ada hak yang wajib dipenuhi terhadap 
orang lain, dan berserikat bersama orang lain itu dalam hal 
tanggung jawab terhadap hak tersebut dalam menghadapi penagih 
(utang).
i. Al-Hawalah
Hawalah adalah pengalihan hutang dari satu pihak yang 
berutang kepada pihak lain yang wajib menanggung 
pembayarannya. Pada beberapa literatur penyebutan hawalah
adalah hiwalah, sehingga dalam kitab fikih biasa digunakan kata 
                                                            
32 Oktaviani Mariyanti; Nur Anisah, Perlakuan Akutansi Ijarah dalam Pembiayaan Multi 
Jasa Berdasarkan PSAK 107 pada PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang, (STIE PGRI 
Dewantara, Jombang, Volume X, Nomer 2, Oktober 2015)
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hiwalah sebagai pemindahan kewajiban melunasi hutang kepada 
orang lain.33
j. Ar-Rahn
Gadai (Ar-R ahn) adalah akad penyerahan barang atau 
harta dari nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagian atau 
seluruh hutang. Barang jaminan ini boleh dijual apabila hutang 
tidak dapat dilunasi dalam waktu yang telah disepakati.34
B. Laporan Keuangan
1. Definisi Laporan Keuangan
Salah satu aspek penilaian good corporate governance dalam 
perbankan Indonesia adalah transparansi kondisi keuangan bank 
kepada publik. Adanya transparansi sendiri diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan. 
Pendapat lain mengatakan transparansi adalah keterbukaan informasi 
baik dalam pengambilan keputusan maupun pengungkapan informasi 
yang material yang relevan dengan perusahaan. Dalam pandangan 
Islam, transparansi merupakan shiddiq (jujur). Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q. S Al-An’am: 152
                                                            
33 Destri Budi Nugraheni, Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional T entang Wakalah, 
Hawalah, dan Kafalah Dalam Kegiatan Jasa Perusahaan Pembiayaan Syariah, (Yogyakarta, 
Jurnal Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, Volume 24, Nomer 2, Desember 2017)
34 Rini Fatma Kartika, Jaminan dalam Pembiayaan Syariah (Kafalah dan Rahn), (Jakarta, 


























































































































































































ůΙ(Q.S Al-An’am : 152)  
Artinya :
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat”
Selain itu sebagai langkah awal menuju pelaksanaan 
pengawasan bank secara konsolidasi, BI menetapkan ketentuan 
mengenai laporan keuangan konsolidasi bank yang meliputi 
perusahaan induk dan anak perusahaan dari kelompok usaha bank. 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang dapat 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
infomasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut.35 Laporan keuangan pada perbankan dapat 
menunjukan kinerja keuangan yang telah dicapai perbankan pada 
suatu waktu.
                                                            
35 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2
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2. Pemakai dan Kebutuhan Informasi
Pemakai laporan keuangan meliputi:36
a. Investor sekarang dan investor potensial; hal ini karena mereka 
harus memutuskan apakah akan membeli, menahan atau menjual 
investasi.
b. Pemilik dan qardh; untuk mengetahui apakah dana qardh dapat 
dibayar pada saat jatuh tempo.
c. Pemilik dana syirkah temporer untuk memberikan keputusan 
kepada investasi yang memeberikan tingkat pengembalian yang 
bersaing dan aman.
d. Pemilik dana titipan untuk memastikan bahwa titipan dana dapat 
diambil setiap saat.
e. Pembayar dan penerima zakat, infaq, sedekah dan wakaf; untuk 
informasi tentang sumber dan penyaluran dana tersebut.
f. Pengawas syariah untuk menilai kepatuhan pengelolaan lembaga 
syariah terhadap prinsip syariah.
g. Karyawan untuk memperoleh informasi tentang stabilitas dan 
profitabilitas entitas syariah.
h. Pemasok dan mitra usaha lainnya; untuk memperoleh informasi 
tentang kemampuan entitas membayar hutang pada saat jatuh 
tempo.
                                                            
36 Rizal Yaya; Aji Erlangga Martawijaya; Ahim Abdurahim, Op. Cit., h. 73-74
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i. Pelanggan untuk memperoleh informasi tentang kelangsungan 
hidup entitas syariah.
j. Pemerintah serta lembaga-lembaganya untuk memperoleh 
informasi tentang aktivitas entitas syariah, perpajakan, serta 
kepentingan nasional lainnya.
3. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi, menyangkut posisi keuangan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan, tujuan lainnya 
adalah:37
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha.
b. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak 
sesuai dengan prinsip syariah bila ada, serta bagaimana perolehan 
dan penggunaannya.
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung 
jawab entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan 
dana, menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak.
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer serta 
informasi mengenai pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas 
                                                            
37 Rizal Yaya; Aji Erlangga Martawijaya; Ahim Abdurahim, Op. Cit., h.74-75
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syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, 
sedekah, dan wakaf.
4. Keterbatasan Laporan Keuangan
Seluruh informasi yang diperoleh dan bersumber dari laporan 
keuangan yang pada kenyataannya selalu saja terdapat kelemahan, dan 
kelemahan tersebut dianggap sebagai keterbatasan informasi yang 
tersaji dari laporan keuangan tersebut. Adapun bentuk kelemahan atau 
keterbatasan dari laporan keuangan:38
a. Menghitung item-item laporan laba-rugi sebagai persentase dari 
penjualan dan menghitung item-item neraca sebagai persentase 
dari aktiva total (laporan keuangan format sebanding).
b. Menganalisis laju pertumbuhan tahunan dari tiap item.
c. Mengindeks tiap item sebagai persentase dari nilai tahun 
dasar,...”.
5. Langkah –langkah dalam Menganalisis Laporan Keuangan
Bagi investor beserta pihak lainnya yang berkeinginan untuk 
mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, maka perlu 
melakukan analisis laporan keuangan secara sistematis dan terukur. 
Dengan tujuan agar hasil yang diperoleh dapat dijadikan pendukung 
dalam proses pengambilan keputusan, terutama didukung dalam 
keputusan jangka panjang.
                                                            
38 Irham Fahmi, Op. Cit., h. 9-10
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Langkah-langkah dalam menganalisis laporan keuangan yang 
sistematis dan komprehensif suatu perusahaan, yaitu:
a. Tentukan tujuan analisis.
b. Pelajari tentang di mana perusahaan bergerak dan hubungan iklim 
industri dengan proyeksi pengembangan ekonomi.
c. Kembangkanlah pengetahuan mengenai perusahaan dan kualitas 
manajemen.
d. Evaluasi laporan keuangan.
1) Alat: laporan keuangan common size, rasio keuangan utama, 
analisis trend, analisis struktural, dan perbandingan dengan 
industri pesaing.
2) Bidang utama: likuiditas jangka pendek, efisiensi usaha, 
struktur modal dan solvensi jangka panjang, profitabilitas, 
rasio pasar, dan analisis data segmen (jika releven).
e. Ikhtisarkan temuan-temuan atas dasar suatu analisis dan ambil 
kesimpulan berkenaan dengan sasaran yang ditetapkan.
C. Kesehatan Bank
1. Tinjauan tentang Kesehatan Bank
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak 
yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna 
jasa bank, maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
bank-bank sebagai perpanjangan tangan dari pihak pemerintah. Bank-
bank yang sehat akan mempengaruhi sistem perekonomian suatu 
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negara secara menyeluruh, mengingat bank mengatur peredaran 
dana.39 Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas 
berbagai aspek yang dapat berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja 
suatu bank.40
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 
mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara 
yang sesuai peraturan perbankan yang berlaku. Pengertian ini 
merupakan batasan yang sangat luas karena kesehatan bank memang 
mencakup kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan 
usaha perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi:41
a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, lembaga lain, 
dan modal sendiri;
b. Kemampuan mengelola dana;
c. Kemampuan untuk menyalurkan dana kepada masyarakat;
d. Kemampuan memenuhi kewajiban pada masyarakat, karyawan, 
pemilik modal, dan pihak lain;
e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.
                                                            
39 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Banki, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2012), h. 220
40 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Resiko, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 9
41 Khaerul Usman, Manajemen Perbankan Syariahi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 
h. 242
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2. Aturan Kesehatan Bank 
Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas 
UU No 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan pengawasan 
bank dilakukan oleh Bank Indonesia. UU tersebut menetapkan bahwa:
a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan 
ketentuan dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian.
b. Dalam memberikan pembiayaan, bank tidak boleh menggunakan 
cara yang merugikan bank dan kepentingan nasabah.
c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala 
keterangan, dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara 
yang ditetapkan Bank Indonesia.
d. Bank atas permintaan Bank Indonesia, wajib memberikan 
kesempatan bagi pemeriksaaan buku-buku dan berkas-berkas 
yang ada padanya, serta wajib memberikan bantuan yang 
diperlukan dalam rangka memperoleh kebenaran dan segala 
keterangan.
e. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik 
secara berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan.
f. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca dan 
perhitungan laba/rugi tahunan serta laporan berkala lainnya, 
dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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g. Bank wajib mengumumkan neraca dan perhitungan laba/rugi 
dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan Bank Indonesia.42
Dengan adanya peraturan ini, perbankan diharapkan selalu 
dalam kondisi sehat, sehingga bank tidak akan merugikan masyarakat 
yang berhubungan dengan perbankan, bank yang beroperasi dan 
berhubungan dengan masyarakat diharapkan bank yang betul-betul 
sehat.
3. Prinsip-prinsip Umum Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Prinsip umum penilaian tingkat kesehatan bank oleh pengawas 
sebagai berikut:43
a. Berorientasi Risiko dan Forward Looking
Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko-risiko 
bank dan dampak  pada kinerja bank secara keseluruhan. Hal ini 
dilakukan degan cara mengidentifikasi faktor internal maupun 
eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau mempengaruhi 
kinerja keuangan bank pada saat ini dan di masa yang akan 
datang.
b. Proporsionalitas
Penggunaan parameter atau indikator dalam tiap faktor 
penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan 
memperhatikan dan kompleksitas usaha bank.
                                                            
42 Khaerul Usman, Op. Cit., h. 243-244
43 Ikatan Bankir Indonesia, Op. Cit., h. 11-12
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c. Materialitas dan Signifikasi
Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikasi 
faktor penilaian tingkat kesehatan bank yaitu profil risiko, tata 
kelola perusahaan atau good corporate governance, rentabilitas, 
dan permodalan, serta melakukan penilaian bobot signifikasi pada 
masing-masing faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan 
menetapkan peringkat masing-masing faktor penilaian. 
d. Komprehensif dan Terstuktur
Proses penilaian harus dilakukan secara menyeluruh dan 
sistematis serta difokuskan pada permasalahan utama bank. 
Analisis dilakukan secara terintegrasi dengan mempertimbangkan 
keterkaitan antar risiko dan antar faktor penilaian tingkat 
kesehatan bank serta perusahaan anak yang wajib 
dikonsolidasikan. 
4. Indikator Bank yang Sehat
Untuk melihat sebuah bank sehat atau tidak dapat dilakukan 
dengan cara mengamati tingkat suku bunga, struktur kepemilikan dan 
manajemen, serta pertumbuhan asetnya.44
a. Tingkat bunga bank, makin tinggi bunga yang ditawarkan 
terutama jika dibandingkan dengan bank yang beraset setara, 
makin tinggi pula resiko bank tersebut.
                                                            
44 Indikator Bank Sehat (On-Line) tersedia di: https://www.esaunggul.ac.id/bank-sehat-
2/
34
b. Struktur kepemilikan dan manajemen, banyak bank yang 
bermasalah adalah bank-bank yang manajemen dan pemeliknya 
memiliki pertalian yang terlalu erat. 
c. Pertumbuhan aset, waspadai bank yang jumlah asetnya secara 
tiba-tiba menjadi begitu besar. Meskipun pertumbuhan 
merupakan hal yang baik, lazimnya hal itu harus bertahap. Sangat 
riskan kalau aset bank tiba-tiba membesar tanpa alesan jelas.
5. Indikator Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMELS
Unsur-unsur penilaian dalam analisis camels, adalah sebagai 
berikut:
a. Capital (Permodalan)
Capital (permodalan) yakni analisis modal untuk dapat 
menggambarkan struktur capital, dengan demikian bank dapat 
melihat besar atau kecil ras tanggung jawab calon debitur (risiko).
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai 
kecukupan modal bank dalam mengamankan eksposur resiko 
posisi dan mengantisipasi eksposur resiko yang akan muncul. 
Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (capital
adequacy ratio), yaitu dengan cara membandingkan modal 
terhadap aktivita tertimbang menurut risiko (ATMR) dengan 
menggunakan risiko kredit dan risiko pasar.
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b. Assets Quality (Kualitas Aset)
Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap 
kondisi aset yang dimiliki bank serta kecukupan manajemen 
risiko kredit. Rasio aset menggambarkan kualitas aktiva dalam 
perusahaan yang menunjukan kemampuan dalam menjaga dan 
mengembalikan dana yang ditanamkan rasio aset. Salah satu rasio 
keuangan yang digunkaan adalah Non Performing Asset.
c. Management (Manajemen)
Penilaian manajemen dimaksudkan untuk menilai 
kemampuan menejerial pengurus bank dalam menjalankan usaha 
sesuai prinsip manajemen umum, kecukupan manajemen risiko 
dan kepatuhan bank terhadap ketentuan baik yang terkait dengan 
prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah 
dan komitmen kepada Bank Indonesia. Komponen penilaian 
mencakup:45
1) Kualitas manajemen umum terkait dengan penerapan good 
corporate governance; 
2) Kualitas penerapan manajemen risiko;
3) Kepatuhan terhadap ketentuan baik yang terkait dengan 
prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap prinsip 
syariah serta komitmen kepada Bank Indonesia.
                                                            
45 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2014), h. 368
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d. Earning (Rentabilitas)
Penilaian didasarkan pada rentabilitas suatu bank yang 
dilihat kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian 
dalam unsur ini didarkan kepada dua macam yaitu:
1) Rasio laba terdapat total aset (Return on Assets);
2) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO).
e. Liquidity (Likuiditas)
Yaitu untuk menilai likuiditas suatu bank. Penulisan
likuiditas didasarkan kepada dua macam rasio, yaitu:
1) Rasio jumlah kewajiban bersih call money terhadap aktiva 
lancar. Yang dimaksud aktiva lancar adalah Kas, Giro, 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar 
Uang (SBPU) yang sudah diendos oleh bank lain;
2) Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh bank.
f. Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas atas Risiko Pasar)
Penilaian sensitivitas atas risiko pasar dimaksudkan untuk 
menilai kemampuan keuangan bank dalam mengantisipasi 
perubahan risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai 
tukar.
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6. Indikator Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC
a. Risk Profile (Profil Risiko)
Profil risiko (risk profile) merupakan penilaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
operasional bankyang dilakukan terhadap 8 risiko, yaitu: risiko 
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.
Risiko inheren adalah risiko yang melekat dengan 
kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasi maupun tidak 
dapat dikuantifikasi, yang berpotensi dapat mempengaruhi posisi 
keuangan bank. Inheren risk dapat berupa parameter yang bersifat 
ex-post (telah terjadi) maupun parameter yang bersifat ex-ante
(belum terjadi).
b. Good Corporate Governance
Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang 
digunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 
bisnis suatu perusahaan. Corporate governance juga dapat 
diartikan sebagai hubungan antara dewan komisaris, dewan 
direksi, stakeholders, dan pemegang saham perusahaan.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/2011 yang 
mewajibkan bank-bank di indonesia memasukan faktor Good 
Corporate Governance ke dalam salah satu penilaian tingkat 
kesehatan bank, maka perusahaan dirasa sangat perlu untuk 
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memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjaga stabilitas 
sistem perbankan sehingga dapat memperoleh predikat penerapan 
tata kelola perusahaan yang sehat (Good Corporate Governanc).46
Good Corporate Governance adalah suatu tata kelola yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), 
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(respontability), profesional (professional), dan kewajaran 
(fairless).
c. Earning (Rentabilitas)
Rentabilitas merupakan aspek yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. 
Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan aspek 
ini juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 
yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Bank yang sehat 
adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat 
diatas standar yang telah ditetapkan. Penilaian ini meliputi hal-hal 
seperti:
1) Rasio laba terhadap Total Aset (ROA), 
2) Rasio laba terhadap Modal sendiri (ROE), dan
3) Pendapatan operasi bersih terhadap Aktiva produktif 
(NOM).
                                                            
46 Khisti Minarrohmah; Fransisca Yaningwati; dan Firdausi Nuzula, Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 




Dalam aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang 
dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan 
modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan oleh CAR 
(Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan BI. Perbandingan 
rasio CAR adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR).
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian, 
dimana rumus penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kaliman 
pernyataan.47 Hipotesis juga dapat disebut dengan dugaan sementara atas 
masalah yang akan diuji kebenarannya, dan akan mendapatkan hasil 
diterima atau ditolak. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Hasil penilaian Bank Mandiri Syariah menggunakan metode 
CAMELS dan RGEC dinyatakan sehat.
H2 : Terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank ketika menggunakan 
metode CAMELS dan RGEC pada Bank Mandiri Syariah periode 
2015-2017.
                                                            
47 Sugiyono, Ibid, h.60
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